
PUBLIKASI PENELITIAN TERAPAN DAN KEBIJAKAN 6 (1) (2023) : HLM. 56-64 

 

PUBLIKASI PENELITIAN TERAPAN DAN KEBIJAKAN 
e-ISSN: 2621-8119 

DOI: https://doi.org/10.46774/pptk.v6i1.529 

 

Uji Ekstrak Biji Kopi Hijau (Coffea canephora var. robusta) terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphyolococcus aureus Secara Difusi 

 

Antibacterial Activity Test of Green Coffee Bean Extract (Coffea canephora var. 

Robusta) against Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus  

Bacteria Diffusion 
 

Nurul Nurhayati*, Anita Dwi Septiarini, Putri Aisyah 
Pusat Penelitian Akademi Kesehatan Arga Husada Pare Kabupaten Kediri, Indonesia  
*Korespondensi Penulis: Phone: +6281336615103, e-mail : siskatatiana@gmail.com 

   

ABSTRACT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Acne is one of the skin disease that most common in all age which is caused 

by Staphylococcus aureus. iCoffee ican ibe ianother ialternative ito iovercome  

iantibiotic iresistance ibecause iit ihas iantibacterial icompounds. iThis istudy 

iaims ito idetermine ithe imost ioptimal iconcentration iof irobusta icoffee igreen 

ibean iextract ias ian iantibacterial ifor iP. iacne iand iS. iaureus. iExtraction iof igreen 

icoffee  iwas icarried iout iby imaceration imethod iusing i96% iethanol isolvent, 

iantibacterial itesting iof irobusta igreen icoffee ibeans iusing ithe iagar idiffusion 

imethod iwas iused ito idetermine iLDH iwith ia iconcentration iof i1.56%; i3.125%; 

i6.25%; i12.5% i, i25% iand i50%. iThe ipositive icontrol iused iCiprofloxacin i5 ippm 

iand ithe inegative icontrol iused i1% iDMSO. iThe iresults ishowed ithat ithe imost 

ieffective icoffee igreen iextract iagainst iS. iaureus iwas iobtained iat ia 

iconcentration iof i50% iwith ithe igreatest iinhibition iwidth iof i33.1 i± i0.05 imm. 

iWhereas ifor iP. iacne igreen irobusta icoffee ibean iextract iwith ia iconcentration iof 

i50% iwith ia iwidth iof iinhibition iof i30.4 i± i0.35 imm. It was concluded that green 

coffee beans have the potential to be used as an alternative to anti-acne 

ingredients. 

Keywords: Green coffee bean, Diffusion, Propionibacterium acne, 

Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAK 

Jerawat i merupakan i salah i.satu i.penyakit i.kulit  i.paling i.umum i.ditemukan 

di i.semua i.usia yang salah satu penyebabnya adalah infeksi bakteri 

Staphylococcus i.aureus.. Kopi i.dapat i.menjadi i.alternatif i.lain untuk 

mengatasi i.resistensi i.antibiotik i.karena i.memiliki i.senyawa 

antibakteri. Penelitian i.ini i.bertujuan i.untuk i.menentukan i.konsentrasi 

ekstrak i.biji i.hijau i.kopi i.robusta i.yang i.paling i.optimal i.sebagai i.antibakteri 

iP. i.acne i.dan i.S.i.aureus. i.Ekstraksi i.biji i.hijau i.kopi i.robusta i.dilakukan 

idengan i.metode i.maserasi i.menggunakan i.pelarut i.etanol i.96%, i.pengujian 

iantibakteri i.dari i.biji i.hijau i.kopi i.robusta dilakukan dengan i.metode i.difusi 

iagar i.untuk i.menentukan i.LDH i.dengan i.konsentrasi i.1,56%; i.3,125%; 

i6,25%; i.12,5% i., i.25% i.dan i.50%. i.Kontrol i.positif i.menggunakan 

iCiprofloxacin i.5 i.ppm i.dan i.kontrol i.negatif i.menggunakan i.DMSO i.1%. 

iHasil i.penelitian i.menunjukan i.ekstrak i.biji i.hijau i.kopi i.robusta i.paling 

iefektif i.terhadap i.S.i.aureus i.didapatkan i.pada i.konsentrasi i.50%, i.yaitu 

idengan i.lebar i.daya i.hambat i.paling i.besar i.33,1±0,05 i.mm. i.Sedangkan 

iterhadap i.P. i.acne, ekstrak i.biji i.hijau i.kopi i.robusta paling efektif dengan 

ikonsentrasi i.50% i.dengan i.lebar i.daya i.hambat i.sebesar i.30,4±0,35 i.mm. 

Disimpulkan bahwa biji kopi hijau berpotensi untuk dimanfaatakan 

sebagai alternatif bahan antijerawat. 

Kata kunci: Biji kopi hijau, Difusi, Propionibacterium acne, 

Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN 

 

Jerawat adalah salah satu penyakit kulit 

yang paling umum ditemukan disemua usia, 

termasuk remaja yang mengalami pubertas. 

Propionibacterium acne berperan dalam 

pembentukan jerawat dengan cara 

menghasilkan lipase yang pecah menjadi asam 

lemak bebas dari lemak kulit. Asam lemak 

inilah yang dapat mengakibatkan inflamasi 

jaringan ketika berhubungan dengan sistem 

imun yang ikut berperan dalam pembentukan 

jerawat di kulit (Imasari and Emasari 2022; 

Wardania et al. 2020). 

Salah satu bakteri yang menyebabkan 

infeksi adalah Staphylococcus aureus yang 

merupakan flora normal yang terdapat pada 

kulit manusia terutama pada bagian kulit, 

hidung, dan tenggorokan (Wardani, Siska et al 

2022).   

Penelitian iyang isudah idilakukan iUtami 

(2018) imenyatakan ibahwa idalam ikopi 

robusta iterdapat ikandungan alkaloid, itannin, 
saponin, idan iflavonoid. iSenyawa ifenolik 

mengandung iasam iklorogenik iyang 

merupakan iasam iorganik inon-volatil yang 

mampu imencegah ipertumbuhan ibakteri igam 

positif idan inegatif. iSenyawa iantibakteri 

tersebut ibekerja idengan icara imasuk ike isel 

dan imerusak istruktur idinding isel ibakteri  

(Utami et al. 2019). iKopi imengandung 

isenyawa iantioksidan iyang iberperan baik 

idalamikesehatan, itermasuk iperlindungan idari 

iberbagai ipenyakit, iseperti iperlindungan idari 

iberbagai ipenyakit ijaringan ilunak iyang 

iterjadi ikarena iadanya iinvasi ibakteri, ivirus, 

iantigen, idan ilain-lain. iSenyawa iantioksidan 

itersebut iantara ilain iadalah ikafein, ifenol, idan 

iasam iklorogenat (Dewajanti 2019).  
 Untuk imenarik isuatu isenyawa idalam 

suatu itanaman diperlukan imetode iekstraksi. 
Metode iyang idigunakan iadalah imetode 

ekstraksi imaserasi. iPenelitian iyang itelah 

dilakukan ioleh Ardiansyah, 2019 menunjukan 

bahwa ekstrak etanol 96% biji kopi robusta 

memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan Bakteri E.coli  dengan 

konsentrasi 10% (22,5 mm), 50% (24 mm), 

100% (27 imm). Berdasarkan uraian di atas, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas biji kopi hijau terhadap 

iPropionibacterium iacne idan iStaphylococcus 

iaureus. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian iiini iitelah iidilaksanakan 

iipadaiSeptember ii2022 iisampai iiJanuari 

ii2023 iidi iiLaboratorium iiMikrobiologi 

iiFarmasi, iiFakultas iiIlmu iiKesehatan, 

iiUniversitas iiDuta iiBangsa iiSurakarta.  

Bahan iyang idigunakan ipada ipenelitian 

ini iadalah ibiji ikopi ihijau irobusta iyang 

dideterminasi idi iBalai iBesar iPenelitian idan 

Pengembangan iTanaman iObat idan iObat 

Tradisional i(B2P2TOOT) iTawangmangu, 
Karanganyar, iJawa iTengah. 

Serbuk ikopi ihijau iditimbang i200 igram, 
kemudian idirendam ipelarut ietanol i96% 

sebanyak i2000 iml, ikemudian idimasukkan ike 

dalam ibotol iberwarna icoklat, iditutup idan 

dibiarkan iselama i5 ihari iterlindung idari 

cahaya isambil isering idikocok. iPengocokan 

dilakukan isetiap idua ikali isehari iselama i15 

menit. iSetelah i5 ihari icairan iyang idihasilkan 

dari imaserasi itersebut idisaring imenggunakan 

alat ipompa ikemudian idituangkan ike iwadah 

lain. iSetelah iitu, hasil yang disaring 

dipekatkan imenggunakan irotary ievaporator. 
Ekstrak ikemudian idikentalkan imenggunakan 

waterbath idengan isuhu i700
 iC ilalu iditimbang 

jumlah ekstraknya, kemudian idihitung 

rendemennya. iUji ibebas ipelarut idilakukan 

dengan icara iekstrak iditambah idengan iH2SO4 

pekat idan iCH3COOH i1%. 

 

Perhitungan iRendemen iEkstrak: 

 

% Rendemen=
Berat Ekstrak (g)

Berat Simplisia Awal
 x 100% 

 

 Penentuan isusut ipengering ibertujuan 

memberikan ibatasan imaksimal iatau irentang 

tentang ibesarnya isenyawa iyang ihilang ipada 

proses ipengeringan ipada itemperatur i105°iC 

selama i30 imenit isampai iberat 
konstan.(Depkes RI 2000). Pada isuhu i105°iC, 
air iakan imenguap idan isenyawa-senyawa 

yang imempunyai ititik ididih iyang ilebih 

rendah idari iair iakan iikut imenguap ijuga. 
Susut ipengeringan iyang ibaik iyaitu i<10%. 
Dengan ibegitu, isemakin ikecil isusut 

pengeringan imaka iekstrak ikehilangan 

semakin ibanyak isenyawa. Menurut SNI 01-
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3542-2004 kopi bubuk adalah biji kopi yang 

disangrai (roasted) kemudian digiling dengan 

atau tanpa penambahan bahan lain dalam kadar 

tertentu tanpa mengurangi rasa dan aromanya 

serta tidak membahayakan kesehatan.  

% Susut Pengeringan=
bobot basah - bobot kering

bobot basah
 x 100% 

 

 Penentuan kadar air biji kopi mengacu 

pada SNI 2907-2008: Biji kopi, dengan 

prosedur sebagai berikut, yaitu sebanyak 10 

gram sampel ditimbang menggunakan kotak 

timbang yang telah diketahui bobot 

kosongnya, selanjutnya dikeringkan dalam 

oven 150° C selama 16 jam, dinginkan di 

dalam desikator  kemudian timbang dan ulangi 

pemanasan sampai bobot tetap. Kadar air 

dihitung sebagai berikut : 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =
(𝐵 − 𝐶)

(𝐴)
𝑋100% 

 

Keterangan :  

A = bobot sampel  

B = bobot sampel + kotak timbang  

C = bobot sampel + kotak timbang setelah 

pemanasan 

 

Skrining Fitokimia terdiri dari uji 

alkaloid, uji tannin, uji flavonoid, dan uji 

saponin. Uji Alkoloid dilakukan dengan 

menggunakan sebanyak 10 tetes sampel 

dimasukkan    dalam tabung ireaksi ikemudian 

ditambahkan i1 iml iHCl i2N, lalu 

ditambahkan i9 iml iair isuling, ikemudian 

dipanaskan iselama i2 imenit isetelah iitu 

disaring idengan ikertas isaring isehingga 

didapat ifiltratjkopi hijau. iFiltrat iyang 

diperoleh iselanjutnya iditambahkan idengan 

beberapa ipereaksi: iDiambil i3 itetes ifiltrat, 

kemudian iditambahkan i2 itetes ipereaksi 

Bouchardat, ijika ipositif ialkaloid membentuk 

endapan icoklat isampai ihitam. iAlkaloid 

dianggap ipositif ijika iterjadi iendapan 

(Kemenkes 1959) 

Uji tannin dilakukan menggunakan 

sebanyak 10 mg sampel dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian didihkan dengan 10 

ml air suling, selama 3 menit lalu didinginkan 

dan disaring. Filtrat diencerkan sampai tidak 

berwarna, lalu ditambahkan 1-2 tetes pereaksi 

FeCl3 1%. Jika terjadi warna hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tanin (Kemenkes 1959) 

  Uji flavonoid dilakukan menggunakan 

sebanyaki10 img isampel idiambil, ikemudian 

ditambahkan i10 iml iair ipanas, ididihkan 

selama i5 imenit, idan idisaring idalam 

keadaan ipanas. iFiltrat iyang idiperoleh 

kemudian idiambil i5 iml ilalu iditambahkan 

0,1 igram iserbuk imagnesium idan i1 iml 

asam iklorida ipekat idan i2 iml iamil ialkohol, 

dikocok idan idibiarkan imemisah. iBila 

terbentuk iwarna ikuning iatau ijingga, imerah 

pada ilapisan iamil ialkohol imenunjukkan 

bahwa iadanya iflavonoid (Kemenkes 1959) 

  Uji Saponin dilakukan menggunakan 

sebanyak 10 tetes sampel masukkan ke dalam 

tabung reaksi. Ditambahkan air panas 

sebanyak 10 ml dan dikocok selama 10 detik, 

lalu ditambahkan 1 tetes asam klorida 2 N. Jika 

terbentuk busa permanen memberikan indikasi 

adanya saponin (Kemenkes 1959) 

  Pembuatan Suspensi Bakteri dilakukan 

menggunakan satu ose biakan bakteri yang 

telah diremajakan pada media NA 

disuspensikan ke dalam tabung berisi 5 ml 

media NB, kemudian diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 °C. Suspensi bakteri tersebut 

diencerkan menggunakan NB sampai 

kekeruhannya setara dengan larutan standar 

Mc. Farland I (biakan cair yang kekeruhannya 

setara dengan 0,5 Mc. Farland I mempunyai 

populasi 1x107 CFU/ml – 1x108 CFU/ml). 

  Variasi Konsentrasi Larutan Uji Ekstrak 

Kopi Hijau dilakukan menggunakan ekstrak 

biji kopi ditimbang masing-masing sebanyak 

0,156 gr; 3,125 gr; 6,25 gr; 12,5 gr; 25 gr dan 

50 gr lalu dilarutkan didalam 10 ml larutan 

DMSO 1%, sehingga diperoleh larutan uji 

ekstrak kopi hijau dengan variasi konsentrasi 

yaitu: 1,56%; 3,125%; 6,25%; 12,5%; 25% 

dan 50%. 

  Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode 

Difusi dilakukan menggunakan suspensi 

bakteri isebanyak i250 iµl idituangkan ipada 

permukaan imedia, ilalu idiratakan 

menggunakan iglass irod ispreader. iBiarkan 

selama i5 imenit iagar isuspensi ibakteri meresap 

ke idalam imedia iagar. iSetelah iitu iambil kertas 

cakram imenggunakan ipinset isteril ilalu 

masukkan ike idalam iekstrak idengan 

konsentrasi i1,56%; i3,125%; i6,25%; 
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12,5%;i25% idan i50%. iInkubasi iselama i18-24 

ijam ipada isuhu i37 °C. idaerah ijernih iyang 

iterbentuk idi isekeliling ikertas icakram 

idiamati, ikemudian idiukur idiameter idaerah 

ihambatan iyang iterbentuk. 

Analisis data dilihat dari diameter zona 

hambat yang dihasilkan kemudian dianalisis 

dengan analisis statistic parametrik One Way 

Anova (p<0,05) untuk mengetahui adanya 

perbedaan signifikan dan besarnya perbedaan 

antarkelompok dengan menggunakan program 

komputer SPSS versi 24. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

iHasil ideterminasi imenunjukan ibahwa 

ibahan iyang idigunakan imerupakan ikopi irobusta 

idengan inama ilatin iCoffea icanephora idari isuku 

iRubiaceae. iBiji ikopi irobusta iyang idigunakan 

imerupakan ibiji ikopi ihijau i(green ibean) itanpa 

ipenyangraian/roasting.  

Metode iekstraksi iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iini iadalah imetode imaserasi 

imenggunakan ipelarut ietanol i96%. iRendemen 

iyang idiperoleh idari iekstrak ibiji ikopi irobusta 

i8,07%. iHasil iekstrak iberbeda idengan ihasil iuji 

isebelumnya ipada ipenelitian (Utami et al. 

2019)  ibahwa iekstrak ibiji ikopi irobusta 

imempunyai irendemen isebesar i14,92%. 

iNamun ipenelitian (Runiansyah 2019) 

imenyatakan ibahwa iekstrak ikopi irobusta 

imemiliki irendemen isebesar i18,50%. iHasil 

iyang iberbeda idisebabkan ioleh ifaktor iekstrinsik 

ipada isaat ipemanenan itanaman, iantara ilain 

iiklim i(suhu, icurah ihujan, iintensitas icahaya 

imatahari), iperbedaan iwaktu ipemanenan, ipH 

itanah idan ijenis itanah iyang iditumbuhi. iHasil iuji 

iorganoleptik iekstrak ididapat iekstrak ikering 

idengan iaromatik ikhas ikuat idengan irasa ipahit 

idan imemiliki iwarna icoklat ikehitaman. iHasil iuji 

ibebas ietanol inegatif, iditandai idengan itidak 

iterbentuknya ibau iester iyang ikhas. 

Penentuan ikadar iair iekstrak idilakukan 

iuntuk imengetahui ibesarnya ikadar iair iyang 

iterkandung idalam iekstrak ikarena ikadar iair 

iyang itinggi idapat imenjadi imedia ipertumbuhan 

imikroorganisme iyang ibaik isehingga 

imenyebabkan iperubahan isenyawa ikimia iyang 

iterdapat idi iekstrak. iHasil iyang idiperoleh idari 

ipenentuan ikadar iair iyaitu i6,14%. iHasil 

ipenentuan ikadar iair iini imemenuhi isyarat 

yaitu ikurang idari i10%.  

Susut pengeringan merupakan salah satu 

parameter nonspesifik yang bertujuan 

untuk memberikan batasan maksimal 

(rentang) tentang besarnya senyawa yang 

hilang pada proses pengeringan. Hasil 

penetapan susut pengeringan ekstrak diperoleh 

sebesar 6,63%. Parameter hasil dari penetapan 

susut pengeringan ekstrak ini tidak terdapat 

syarat atau rentang yang diperbolehkan dalam 

literatur (Depkes RI 2000).  

Pengujian ifitokimia idilakukan iuntuk 

imengetahui isenyawa iyang iterkandung idalam 

iekstrak ibiji ikopi ihijau irobusta. iBerdasarkan iuji 

ifitokimia ididapat ihasil ipositif ipada ialkaloid, 

itanin, isaponin idan iflavonoid (Tabel 1). iHasil 

itersebut isesuai idengan ipenelitian iyang isudah 

idilakukan ioleh Yaqin and Nurmilawati (2015) 

yang menunjukkan ibahwa iekstrak ibiji ikopi 

ihijau irobusta imemiliki ikandungan isenyawa 

ialkaloid, iflavonoid, itannin, idan isaponin.

          Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak 

Senyawa Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Tanin + 

Saponin + 

Hasil iskrining ifitokimia iterhadap ibiji 

ikopi ihijau isejalan idengan ipenelitian Wigati 

(2018)  yang imenyatakan ibahwa ibiji ikopi ihijau 

imengandung isenyawa ialkaloid, iflavonoid, 

itannin, idan isaponin. iSenyawa iyang iterkandung 

idi dalam ibiji ikopi ihijau imemiliki ikemampuan 

iuntuk imenghambat ipertumbuhan ibakteri. 

iAlkaloid imemiliki imekanisme ikerja isebagai 

iantibakteri idengan icara imerusak ilapisan 

ipeptiglogikan iyang iterdapat ipada idinding isel 

ibakteri iyang imenyebabkan isel ipada ibakteri 

imengalami ilisis. iMekanisme ikerja iflavonoid 

isebagai ipenghambat ipertumbuhan ibakteri 

iyaitu idengan imenghambat ienzim iDNA igyrase  

ipada itahap ireplikasi iDNA ibakteri isehingga 

imenghentikan iperbanyakan ibakteri. 

Penghambatan pertumbuhan bakteri 

oleh senyawa fenolik dikaitkan dengan 
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mekanismenya dalam merusak membran sel 

bakteri sehingga menyebabkan terganggunya 

proses enzimatik bakteri. Selanjutnya, saponin 

memiliki kemampuan untuk mendenaturasi 

protein sebagai mekanisme penghambatan 

pertumbuhan bakteri dengan cara menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri 

sehingga kemampuan permeabilitas membran 

sel bakteri menjadi tidak stabil (Badaring et al. 

2020). Tanin bekerja sebagai antibakteri 

sebagai sintesis asam nukleat dengan 

mendenaturasi protein sel DNA merusak 

membran sel. Tanin imemiliki iaktivitas 

iantibakteri iyang iberhubungan idengan 

ikemampuannya iuntuk imenginaktifkan 

iadhesin isel imikroba idan imenginaktifkan 

ienzim, iserta imengganggu itransport iprotein 

ipada iilapisan idalam isel. iHal iini imenyebabkan 

isel ibakteri imenjadi ilisis ikarena itekanan 

iosmotik imaupun ifisik imembuat isel ibakteri 

iakan imati (Badaring et al. 2020). 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Biji Kopi Hijau Robusta menggunakan metode 

idifusi icakram idengan imenentukan iLebar iDaya 

iHambat i(LDH) (Gambar 1 dan Gambar 2). 

iKeuntungan metode iini iadalah iaktivitas idengan 

imudah idihitung idan ihanya imenggunakan 

ikertas isebagai imedia isampel. iPenentuan iLebar 

iDaya iHambat i(LDH) dilakukan iuntuk 

imenentukan iaktivitas iantibakteri 

iPropionibacterium iacnes ipada iekstrak ibiji 

ikopi ihijau. iDigunakan i6 ikonsentrasi iekstrak 

ibiji ikopi irobusta, iyaitu i1,56%; i3,125%; i6,25%; 

i12,5%; i25% idan i50%. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi ekstrak 

1,56% menghasilkan zona hambat yang paling 

sempit, sedangkan zona hambat yang paling 

lebar ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak 

50% (Tabel 2).  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa isemakin itinggi ikonsentrasi 

ikopi iyang idigunakan,   semakin ibesar ilebar izona 

ihambat iyang iterbentuk. iAktivitas iantibakteri 

iekstrak ibiji ikopi ihijau irobusta itermasuk idalam 

ikategori ikuat iditinjau idari iLDH iyang 

iterbentuk.  

Antibakteri yang terdapat pada biji kopi 

hijau itu disebabkan oleh senyawa di dalam 

biji kopi hijau. Senyawa yang dimaksud antara 

lain adalah kafein, asam klorogenat, trigonelin, 

dan asam cafeik (Patay et al. 2016). iKafein 

i(1,3,7-trimethylxanthin, C8H10N4O2) iadalah 

ialkaloid ialami iatau ialkaloid ixanthine iyang 

ibekerja idengan icara imenghambat itahapan 

isintesis iDNA ipada ibakteri idengan imenembus 

idinding isel ibakteri isehingga imenurunkan 

iaktivitas isel ibakteri. iKlorogenat imerupakan 

isenyawa ifenolik ihasil iesterifikasi iasamtrans-

sinamat i(caffeic, iferulic, idan ip-coumaric) iyang 

ibekerja idengan icara imempengaruhi 

ipermeabilitas imembran iluar idan iplasma 

ibakteri isehingga imenyebabkan isel ibakteri ilisis 

(Assa et al. 2021). 
i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Gambar 1. Diameter zona hambat yang terbentuk pada ekstrak  

biji kopi hijau terhadap Propionibacterium acne 
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 Gambar 2. Diameter zona hambat yang terbentuk pada ekstrak 

 biji kopi hijau terhadap Staphylococcus aureus 

 

                         Tabel 2. Hasil uji aktivitas  antibakteri ekstrak biji  kopi hijau robusta terhadap  

Propionibacterium acne 
Ekstrak  

(%) 

Daya Hambat (mm) Mean±SD Kategori 

I II III 

1,56 7 6,5 7,1 6,86±0,32 Sedang 
3,125 10 11 10,5 10,5±0,35 Sedang 

6,25 13 13 12,5 12,83±0,28 Kuat 

12,5 17,3 16,2 17,5 17±0,7 Kuat 

25 20,7 20,6 21,3 20,8±0,37 Kuat 
50 29.7 30,2 30,7 30,4±0,35 Kuat 

K+ (Cipro- floxacin) 17    17    17 17±0 Kuat 

K- (DMSO 1%) 0 0 0 0 Lemah 

Trigoneline i(N-methlynicotinic iacid, 

C7H7NO2) iadalah iturunan ivitamin iB6 iyang 

imemberikan irasa ipahit. iTrigonelin ibekerja 

idengan imempengaruhi istabilitas imembran 

isitoplasma ibakteri iyang imengakibatkan 

iterganggunya imetabolisme isel ibakteri 

i(Maheswari et al. i2015). iAsam icaffeic iadalah 

isenyawa iyang idiklasifikasikan isebagai iasam 

ihidroksisinamat iyang imengandung isenyawa 

ifenolik idan igugus ifungsi iakrilik. iAsam icaffeic 

idapat ibertindak isebagai iantibakteri imelalui 

imekanisme iperubahan ipermeabilitas 

imembran, ipenghambatan iaktivitas ienzim, iserta 

iperusakan istruktur iprotein idan iDNA (Andrade 

et al. 2015). Kafein ipada ikopi iberfungsi 

isebagai iantibakteri iterhadap iStaphylococcus 

iaureus   (Nugraha dkk 2016)

                         Tabel 3.   Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak biji kopi hijau robusta terhadap S.aureus 
Ekstrak (%) Daya Hambat (mm) Mean±SD Kategori 

I II III   

1,56 9,1 8,2 8,2 8,5±0,51 Sedang  
3,125 15,5 16,1 15,2 15,6±0,45 Kuat  

6,25 20,3 19,2 20,3 19,9±0,63 Kuat  

12,5 25,3 25,2 24,8 25,1±0,26 Kuat  

25 28,1 27,4 27,2 27,5±0,47 Kuat  
50 33,2 33,1 33,1 33,1±0,05 Kuat 

K+ 

(ciproflo-xacin) 

17         17            17            17±0 Kuat            

K- (DMSO 1%) 0 0 0         0 Lemah  

Biji kopi hijau robusta imemiliki ikadar 

kafein, iasam iklorogenat, itrigonelin, idan iasam 

caffeic iyang ilebih ibesar idibandingkan ibiji 

sangrai ikopi irobusta isehingga ikemampuan 

antibakteri iyang idimiliki  biji kopi hijau 

robusta ilebih itinggi idibanding ibiji isangrai 

kopi irobusta isebagai iakibat iadanya iproses 

pemanggangan. iNamun, ipenelitian iini 
menunjukkan ibahwa ibiji isangrai ikopi irobusta 

justru imemiliki ikemampuan iantibakteri iyang 

lebih itinggi idibandingkan ibiji ihijau ikopi 

irobusta. iHal iini idapat idisebabkan ioleh 

iadanya ipembentukan isenyawa ibaru iketika 

ibiji ikopi imengalami iproses ipemanggangan, 

iyaitu iterbentuknya imelanoidin iyang memiliki 

iaktivitas iantibakteri imelalui ireaksi Maillard. 

iMelanoidin iadalah ipolimer iyang bertanggung 

ijawab iterhadap iwarna kecoklatan ipada ikopi 

iyang idiproduksi ipada tahap iakhir ireaksi 

iMaillard (Rubinadzari et al. 2022). 

Durasi waktu pemanggangan biji kopi 

memiliki peran penting terhadap pembentukan 
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senyawa melanoidin. Semakin lama proses 

pemangganggan biji kopi, semakin meningkat 

kadar senyawa melanoidin yang dihasilkan 

pada tahap akhir reaksi Maillard (Rubinadzari 

et al. 2022). Melanoidin memiliki kontribusi 

terhadap aktivitas antioksidan, antihipertensi, 

dan antibakteri (Rubinadzari et al. 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rubinadzari et al. (2022), melanoidin yang 

terdapat pada biji kopi sebagai hasil proses 

pemanggangan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Data penelitian yang didapat diuji 

statistik berupa uji One Way Anova. Sebelum 

dilakukan uji tersebut, harus dilakukan uji 

normalitas untuk memastikan data 

berdistribusi normal dan uji varians karena 

data harus homogen. 

Tabel 4. Uji normalitas Saphiro-Wilk  

Uji saphiro-wilk Sig 

Zona hambatan oleh ekstrak Biji kopi hijau robusta 0,162 

Tabel 4 merupakan hasil uji normalitas 

saphirowilk yang menunjukkan bahwa data 

memiliki nilai p > 0,05 berarti data tersebut 

terdistribusi normal. Data yang berdistribusi 

normal merupakan syarat dari data parametrik 

sehingga dapat dilakukan analisis homogenitas 

dan One Way Anova.

Tabel 5. Uji varians 

Data Uji Varians Sig 

Zona hambatan oleh ekstrak Biji kopi hijau robusta 0,553 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai p > 0,05, 

yang artinya data yang ada dalam penelitian ini 

memiliki varian yang sama sehingga dapat 

dilakukan pengujian dengan menggunakan 

One Way Anova. 

 
Tabel 6. Uji One Way Anova 

Uji One Way Anova Sig 

Zona hambatan oleh ekstrak Biji kopi hijau robusta 0,000 

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji One Way 

Anova terhadap kelompok perlakuan ekstrak 

biji kopi memiliki nilai p = 0,000. Karena nilai 

p < 0,05, maka nilai rata-rata antarkelompok 

perlakuan ekstrak adalah berbeda bermakna. 

Untuk mengetahui kelompok perlakuan yang 

memiliki perbedaan bermakna tersebut 

dilakukan analisis post-hoc. 

KESIMPULAN 

Hasil ipenelitian iini imenyatakan ibahwa 

iaktivitas iekstrak ikopi ihijau i(Coffea icanephora 

iL.) imemiliki iaktivitas iterhadap ibakteri 

iPropionibacterium iacne idan iStapylococcus 

iaureus. iZona ihambat iyang ipaling ibesar 

iditemukan ipada ikonsentrasi i50% iyaitu idengan 

idiameter isebesar i30,4 imm idapat imenghambat 

iPropionibacterium iacne idan idiameter isebesar 

i33,1 imm idapat imenghambat iStapylococcus 

iaureus idam imemiliki iefek iantibakteri ilebih 

ibesar idaripada iciprofloxacin i5 imikrogram. 

iData ihasil idiameter izona ihambat isetelah 

idilakukan ianalisis istatistik iOne iWay iAnova ipada 

ikelompok iperlakuan iantibakteri iekstrak ibiji ikopi 

ihijau iterhadap ibakteri  iPropionibacterium iacne 

idan iStapylococcus iaureus. imenunjukkan inilai 

isignifikansi ilebih idari i0,05 i(p i= i0,132). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andrade, Mafalda, Sofia Benfeito, Pedro 

Soares, Diogo Magalhães e Silva, Joana 

Loureiro, Anabela Borges, Fernanda 

Borges, and Manuel Simões. 2015. “Fine-

Tuning of the Hydrophobicity of Caffeic 

Acid: Studies on the Antimicrobial 

Activity against Staphylococcus Aureus 

and Escherichia Coli.” RSC Advances 5 

(66): 53915–25. 



PPTK : Publikasi Penelitian Terapan dan Kebijakan Vol 6 No 1 Tahun 2023 

 

63 

https://doi.org/10.1039/c5ra05840f. 

Ardiansyah, Seno Aulia, and Et al. 2019. “Uji 

Aktivitas Penurunan Indeks Obesitas 

Dari Ekstrak Etanol Biji Kopi Hijau 

Robusta Terhadap Tikus Putih Jantan 

Galur Wistar.” Jurnal Sains Dan 

Teknologi Farmasi Indonesia VIII (2): 1–

12. 

Assa, Asma, Dwi Indriana, Andi Nur Amalia, 

and Rahayu Wulandari. 2021. “Potensi 

Senyawa Aktif Biji Kopi Sebagai 

Imunomodulator (Ulasan).” Jurnal Riset 

Teknologi Industri 15 (2): 279. 

https://doi.org/10.26578/jrti.v15i2.6602. 

Badaring, Deny Romadhon, Sari Puspitha 

Mulya Sari, Satrina Nurhabiba, Wirda 

Wulan, and Sintiya Anugrah Rante 

Lembang. 2020. “Uji Ekstrak Daun Maja 

(Aegle Marmelos L.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia Coli 

Dan Staphylococcus Aureus.” Indonesian 

Journal of Fundamental Sciences 6 (1): 

16. 

https://doi.org/10.26858/ijfs.v6i1.13941. 

Depkes RI. 2000. “Parameter Standar Umum 

Ekstrak Tumbuhan Obat.” Departemen 

Kesehatan RI. 

https://www.academia.edu/10368669/Par

ameter_Standar_Umum_Ekstrak_Tumbu

han_Obat. 

Dewajanti, Anna Maria. 2019. “Peranan Asam 

Klorogenat Tanaman Kopi Terhadap 

Penurunan Kadar Asam Urat Dan Beban 

Oksidatif.” Jurnal Kedokteran Meditek 

25 (1): 46–51. 

https://doi.org/10.36452/jkdoktmeditek.v

25i1.1758. 

Imasari, Triffit, and Ficka Ardiyanti Emasari. 

2022. “Deteksi Bakteri Staphylococcus 

Sp. Penyebab Jerawat Dengan Tingkat 

Pengetahuan Perawatan Wajah Pada 

Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 1 

Pagerjowo.” Jurnal Sintesis: Penelitian 

Sains, Terapan Dan Analisisnya 2 (2): 

58–65. 

https://doi.org/10.56399/jst.v2i2.20. 

Kemenkes, RI. 1959. Farmakope Indonesia. 

V. Kemenkes RI. 

https://standarobat.pom.go.id/storage/sta

ndard/Farmakope Indonesia Edisi V.pdf. 

Maheswari, Ratih Ayu, Agung Krismariono, 

and Lambang Bargowo. 2015. “Daya 

Hambat Ekstrak Biji Kopi Robusta 

(Coffea Canephora) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Plak.” Periodontic 

Journal 7 (2): 16–20. 

Nugraha, Ahmad, Suwendar, and Siti Hazar. 

2016. “Potensi Anti Mikroba Dari 

Rebusan Biji Kopi Robusta ( Coffea 

Canephora L ) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus Aureus , Escherichia Coli 

, Dan Jamur Candida Albicans” 2: 407–

12. 

Patay, Éva Brigitta, Tímea Bencsik, and Nóra 

Papp. 2016. “Phytochemical Overview 

and Medicinal Importance of Coffea 

Species from the Past until Now.” Asian 

Pacific Journal of Tropical Medicine 9 

(12): 1127–35. 

https://doi.org/10.1016/j.apjtm.2016.11.0

08. 

Rubinadzari, Nabila, Lely Sulfiani Saula, 

Marsah Rahmawati Utami, Program 

Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

and Universitas Singaperbangsa 

Karawang. 2022. “Perbandingan 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Biji 

Hijau Dan Sangrai Kopi Robusta (Coffea 

Canephora L.) Serta Kombinasinya 

Terhadap Bakteri Staphylococcus 

Aureus.” Jurnal Ilmu Kefarmasian 3 (2): 

221–30. 

Siska Wardani, Tatiana, Triya Choirin Nisa, 

and Kusumaningtyas Siwi Artini. 2022. 

“Antibacterial Activity Test Of N-Hexan 

, Ethyl Acetate And Water From Ethanol 

Extract Of Kitolod Leaf ( Isotoma 

Longiflora ( L .) C . Presl .) Against 

Staphylococcus Aureus ATCC 25923.” 

In Proceedings of the International 

Conference on Nursing and Health 

Sciences, 3:9–16. 

https://jurnal.globalhealthsciencegroup.c

om/index.php/PICNHS/article/view/984. 

Wardania, Alvi Kusuma, Sugandi 



Uji Ekstrak Biji Kopi Hijau (Coffea canephora var. robusta) terhadap Bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphyolococcus aureus Secara Difusi 

 

64 

Malfadinata, and Yuli Fitriana. 2020. “Uji 

Aktivitas Antibakteri Penyebab Jerawat 

Staphylococcus Epidermidis 

Menggunakan Ekstrak Daun Ashitaba 

(Angelica Keiskei).” Lumbung Farmasi: 

Jurnal Ilmu Kefarmasian 1 (1): 14. 

https://doi.org/10.31764/lf.v1i1.1206. 

Wigati, Evi Indah et al. 2018. “Uji 

Karakteristik Fitokimia Dan Aktivitas 

Antioksidan Biji Kopi Robusta (Coffea 

Canephora Pierre) Dari Bogor, Bandung 

Dan Garut Dengan Metode DPPH (1,1-

Diphenyl-2-Picryhydrazyl).” 

Fitofarmaka Jurnal Ilmiah Farmasi 8 (1): 

59–66. https://doi.org/DOI : 

10.33751/jf.v8i1.1172. 

Yaqin, MA, and M Nurmilawati. 2015. 

“Pengaruh Ekstrak Kopi Robusta (Coffea 

Robusta) Sebagai Penghambat 

Pertumbuhan Staphylococcus Aureus.” 

Seminar Nasional XII Pendidikan Biologi 

FKIP UNS, 867–72. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


